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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga makalah berjudul "Peran dan Keteladanan Tokoh Ulama Islam di Indonesia" ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sekaligus memperdalam pemahaman tentang jasa para ulama dalam membangun peradaban Islam dan bangsa Indonesia. Penulis menyadari makalah ini masih jauh dari sempurna, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Islam tersebar di kepulauan yang luas ini secara damai melalui perdagangan, pernikahan, pendidikan, dan dakwah kultural. Di balik proses itu ada peran besar para ulama, yaitu orang-orang berilmu yang mengajar, membimbing, dan memberi contoh nyata.
Rasulullah SAW bersabda bahwa ulama adalah pewaris para nabi (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). Para ulama Indonesia mewarisi tugas itu dengan mendirikan pesantren dan madrasah, menulis kitab, memimpin perlawanan terhadap penjajah, dan menjaga persatuan umat. Karena itu sejarah bangsa ini tidak bisa dipisahkan dari perjuangan mereka.
Di masa sekarang, generasi muda menghadapi krisis akhlak, pengaruh negatif media sosial, sikap intoleran, dan melemahnya adab kepada guru dan orang tua. Mempelajari peran dan keteladanan ulama menjadi penting agar generasi muda memiliki panutan yang jelas dan menghargai jasa para pendahulunya.
B. Rumusan Masalah
1.	Apa pengertian dan kedudukan ulama dalam Islam?
2.	Bagaimana peran ulama dalam penyebaran Islam dan sejarah Indonesia?
3.	Siapa saja tokoh ulama Indonesia dan apa jasanya?
4.	Nilai keteladanan apa yang dapat diambil, dan bagaimana relevansinya bagi generasi sekarang?
C. Tujuan Penulisan
1.	Menjelaskan pengertian dan kedudukan ulama dalam Islam.
2.	Menguraikan peran ulama dalam dakwah, pendidikan, perjuangan kemerdekaan, dan kehidupan sosial.
3.	Mengenal tokoh ulama Indonesia beserta jasa dan keteladanannya.
4.	Menumbuhkan sikap hormat kepada ulama dan meneladani akhlak mereka.
D. Manfaat Penulisan
Makalah ini diharapkan menambah wawasan penulis dan pembaca tentang sejarah Islam di Indonesia, menumbuhkan rasa cinta terhadap ulama dan ilmu, serta menjadi motivasi untuk berakhlak mulia.
BAB II
PEMBAHASAN
A. Pengertian dan Kedudukan Ulama
1. Pengertian
Kata ulama berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari 'alim, yaitu orang yang berilmu. Dalam pengertian yang lazim, ulama adalah orang yang menguasai ilmu agama secara mendalam, mengamalkannya, dan memiliki rasa takut (khasyyah) kepada Allah SWT. Dalam pemakaian sehari-hari di Indonesia, ulama juga disebut kiai, buya, tengku, tuan guru, ajengan, atau ustaz, sesuai sebutan di tiap daerah.
2. Dalil Kedudukan Ulama
1. Allah SWT berfirman dalam QS. Fatir ayat 28 bahwa yang paling takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya adalah ulama.
1. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 bahwa Allah mengangkat derajat orang-orang beriman dan berilmu beberapa derajat.
1. Sabda Nabi SAW: "Ulama adalah pewaris para nabi." Yang diwariskan bukan harta, melainkan ilmu.
3. Ciri-Ciri Ulama
Ulama yang teladan memiliki ciri berilmu luas, mengamalkan ilmunya, ikhlas, rendah hati (tawadhu'), sederhana (zuhud), berani menyampaikan kebenaran (amar ma'ruf nahi munkar), dan menyayangi umat.
B. Sekilas Masuknya Islam dan Jaringan Ulama Nusantara
Islam adalah agama yang diridai Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 19:
إِنَّ الدِّينَ عِنْدَ اللَّهِ الْإِسْلَامُ
Innad-dina ‘indallahil-Islam
"Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam." (QS. Ali Imran [3]: 19)
Ayat ini menegaskan bahwa Islam adalah jalan hidup yang benar, dan para ulama hadir untuk menjaga serta mengajarkan ajaran itu kepada umat.
Islam masuk ke Nusantara secara bertahap sejak abad-abad awal hijriah melalui jalur perdagangan. Wilayah pesisir seperti Aceh menjadi pintu masuk penting, dan Kerajaan Samudra Pasai di Aceh dikenal sebagai salah satu kerajaan Islam tertua di Nusantara. Para pedagang, pendakwah, dan ulama memperkenalkan Islam dengan cara damai melalui akhlak, pernikahan, dan pergaulan.
Pada abad ke-17 dan ke-18, ulama Nusantara terhubung dengan pusat keilmuan di Mekah dan Madinah. Mereka belajar di sana, lalu pulang membawa ilmu dan mendirikan lembaga pendidikan. Jaringan ulama ini menjadi salah satu sebab Islam berkembang kuat dan berakar dalam budaya Nusantara. Kajian tentang hal ini banyak ditulis Azyumardi Azra.
C. Peran Ulama di Indonesia
1. Peran dalam Dakwah dan Penyebaran Islam
Ulama berdakwah dengan hikmah dan pelajaran yang baik (QS. An-Nahl ayat 125). Walisongo, misalnya, memakai wayang, gamelan, tembang, dan perdagangan sebagai sarana dakwah sehingga Islam mudah diterima tanpa paksaan.
2. Peran dalam Pendidikan
Ulama mendirikan pesantren, surau, dayah, madrasah, dan sekolah. Pesantren bukan hanya tempat belajar ilmu agama, tetapi juga tempat pembentukan karakter, kemandirian, dan kebersamaan. Di Aceh, lembaga serupa dikenal sebagai dayah, dan ulamanya disebut tengku.
3. Peran dalam Keilmuan dan Penulisan Kitab
Banyak ulama menulis kitab tafsir, fikih, tasawuf, dan sejarah dalam bahasa Arab maupun bahasa daerah. Karya-karya ini menjadi rujukan pendidikan Islam dari generasi ke generasi.
4. Peran dalam Perjuangan Melawan Penjajah
Ulama memimpin perlawanan rakyat, misalnya Perang Sabil di Aceh, dan menggerakkan semangat jihad membela tanah air, seperti Resolusi Jihad 22 Oktober 1945 yang dicetuskan KH. Hasyim Asy'ari menjelang Pertempuran 10 November di Surabaya.
5. Peran dalam Pembaruan dan Organisasi Kemasyarakatan
Ulama mendirikan organisasi seperti Muhammadiyah (1912), Nahdlatul Ulama (1926), dan organisasi lain yang bergerak di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan dakwah.
6. Peran sebagai Penjaga Moral dan Pemersatu Umat
Ulama menjadi penengah konflik, penasihat masyarakat, dan penjaga akhlak, serta mengajarkan persaudaraan dan toleransi di tengah keberagaman bangsa.
D. Tokoh Ulama dan Keteladanannya
1. Walisongo (abad ke-15 sampai ke-16)
Sembilan wali penyebar Islam di Jawa, antara lain Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, dan Sunan Kudus. Sunan Kalijaga dikenal berdakwah lewat seni wayang, Sunan Giri mengembangkan pendidikan, dan Sunan Kudus dikenal menghormati keyakinan masyarakat sekitar. Keteladanan: dakwah santun, kreatif, dan menghargai budaya lokal.
2. Hamzah Fansuri dan Syekh Abdurrauf as-Singkili (Aceh)
Hamzah Fansuri adalah ulama dan sastrawan sufi yang karya-karyanya memperkaya sastra Melayu. Syekh Abdurrauf as-Singkili (abad ke-17) menulis kitab tafsir berbahasa Melayu dan mengajar banyak murid dari berbagai daerah. Keteladanan: cinta ilmu dan menulis untuk mencerdaskan umat.
3. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (Kalimantan Selatan, 1710–1812)
Ulama besar yang belajar bertahun-tahun di Mekah dan Madinah, lalu pulang mengajar dan menulis kitab fikih berbahasa Melayu (Sabilal Muhtadin). Keteladanan: kesungguhan menuntut ilmu dan mengabdikannya untuk masyarakat.
4. Syekh Nawawi al-Bantani (Banten, 1813–1897)
Ulama Nusantara yang mengajar di Mekah dan menulis banyak kitab yang dipelajari di pesantren hingga kini. Keteladanan: produktif menulis dan kokoh dalam keilmuan.
5. KH. Ahmad Dahlan (1868–1923)
Pendiri Muhammadiyah pada 1912. Beliau memadukan pendidikan agama dan pengetahuan umum, mendirikan sekolah, dan menggerakkan pelayanan sosial bagi kaum lemah. Keteladanan: semangat pembaruan (tajdid), kepedulian sosial, dan pengamalan ilmu secara nyata.
6. KH. Hasyim Asy'ari (1871–1947)
Pendiri Pesantren Tebuireng dan salah satu pendiri Nahdlatul Ulama (1926). Beliau menggerakkan Resolusi Jihad pada 1945. Ungkapan "hubbul wathan minal iman" sangat populer dalam semangat kebangsaan ulama. Perlu dicatat, ungkapan itu dikenal sebagai ungkapan yang masyhur di kalangan ulama, bukan hadis yang sahih. Keteladanan: cinta tanah air, keilmuan yang dalam, dan kepemimpinan yang mempersatukan.
7. Buya Hamka (1908–1981)
Ulama, penulis, dan sastrawan asal Sumatera Barat. Beliau menulis Tafsir Al-Azhar, sebagian di antaranya dalam masa penahanan, serta puluhan buku lain. Hamka dikenal memaafkan orang yang pernah menzaliminya; ia bahkan bersedia mengimami salat jenazah Presiden Soekarno, tokoh yang dahulu menahannya. Keteladanan: sabar, pemaaf, produktif, dan teguh pendirian.
8. Teungku Chik di Tiro (Muhammad Saman, 1836–1891)
Ulama dan pemimpin Perang Sabil melawan Belanda di Aceh. Keteladanan: keberanian, keteguhan, dan pengorbanan membela agama dan tanah air.
9. Teungku Daud Beureueh (1899–1987)
Ulama dan tokoh Aceh yang aktif dalam pendidikan dan organisasi ulama (PUSA), serta berperan besar dalam mendukung perjuangan kemerdekaan di Aceh. Keteladanan: keberanian dan kepedulian kepada umat serta pendidikan.
E. Nilai-Nilai Keteladanan Ulama
1.	Ikhlas: berdakwah dan mengajar semata karena Allah SWT, bukan mencari pujian atau harta.
2.	Cinta ilmu: rajin belajar, berhijrah untuk menuntut ilmu, dan terus mengajar.
3.	Zuhud dan sederhana: hidup bersahaja dan tidak diperbudak dunia.
4.	Tawadhu' (rendah hati): tidak sombong walau berilmu tinggi.
5.	Berani membela kebenaran: tegas menghadapi kezaliman dan penjajahan.
6.	Toleran dan santun: berdakwah dengan hikmah dan menghargai perbedaan.
7.	Cinta tanah air: memandang membela negeri sebagai bagian dari pengabdian.
8.	Pemaaf dan sabar: teguh menghadapi ujian dan tidak membalas dengan dendam.
9.	Peduli sosial: menolong kaum lemah dan mencerdaskan masyarakat.
F. Relevansi Keteladanan Ulama bagi Generasi Sekarang
Nilai-nilai keteladanan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan pelajar sehari-hari:
1. Ikhlas dan sederhana tercermin dalam belajar dan beribadah tanpa pamer.
1. Cinta ilmu tampak dari rajin belajar, membaca, dan menghargai guru.
1. Tawadhu' berarti tidak sombong terhadap teman dan menghormati guru serta orang tua.
1. Toleransi berarti menghargai teman yang berbeda dan menjaga kerukunan.
1. Cinta tanah air diwujudkan dengan menjaga nama baik bangsa dan bersikap bijak di media sosial.
1. Peduli sosial dapat dilakukan dengan membantu teman yang kesulitan.
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
1.	Ulama adalah orang berilmu yang takut kepada Allah SWT dan mewarisi tugas para nabi dalam membimbing umat.
2.	Ulama berperan besar dalam dakwah, pendidikan, keilmuan, perjuangan kemerdekaan, pembaruan, dan penjagaan moral bangsa Indonesia.
3.	Tokoh-tokoh seperti Walisongo, Syekh Abdurrauf as-Singkili, KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy'ari, Buya Hamka, dan Teungku Chik di Tiro meninggalkan teladan berupa keikhlasan, kecintaan pada ilmu, keberanian, kesederhanaan, dan kepedulian sosial.
4.	Nilai-nilai itu tetap relevan bagi generasi sekarang untuk membentuk akhlak mulia.
B. Saran
1.	Peserta didik hendaknya menghormati ulama dan guru serta meneladani akhlak mereka.
2.	Sekolah dan keluarga perlu mengenalkan sejarah dan jasa ulama sejak dini.
3.	Generasi muda perlu aktif dalam kegiatan keagamaan dan menjadikan ilmu sebagai bekal untuk berbuat baik.
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